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ABSTRAK

Hipertensi merupakan masalah kesehatan kronis yang umum pada lansia dan
memerlukan pemantauan rutin untuk mencegah komplikasi serius. Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji pengaruh edukasi hipertensi menggunakan media audio visual terhadap
keaktifan lansia dalam mengunjungi Posyandu di Posyandu Srikandi, Desa Gucialit,
Kecamatan Gucialit, Kabupaten Lumajang. Penelitian ini mengadopsi desain pre-experimental
dengan pendekatan one group pretest-posttest. Dari populasi 35 pasien lansia yang melkukan
kunjungan keposyandu , sampel terdiri dari 32 responden lanisa yang mengalami hipertensi
yang dipilih melalui teknik simple random sampling. Pengambilan data dilakukan dengan
observasi kehadiran lansia diposyandu. Data dianalisis menggunakan uji Wilcoxon. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebelum intervensi edukasi hipertensi, sebagian besar
responden (84,4%) tergolong tidak aktif dalam kunjungan ke Posyandu. Setelah intervensi
dengan edukasi menggunakan media audio visual, terjadi peningkatan signifikan, di mana
59,4% responden kini aktif dalam kunjungan ke Posyandu. Uji Wilcoxon menghasilkan nilai
p < 0,05 menunjukkan adanya pengaruh signifikan dari edukasi audio visual terhadap
ppeningkatan keaktifan lansia. Diskusi menekankan pentingnya metode edukasi yang interaktif
dan menarik, seperti media audio visual, dalam meningkatkan kesadaran dan partisipasi lansia
dalam pemantauan kesehatan mereka. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
bagi tenaga kesehatan dalam merancang program edukasi yang lebih efektif untuk
meningkatkan keaktifan lansia dalam mengelola penyakit kronis seperti hipertensi.

Kata Kunci: Hipertensi, Edukasi Audio Visual, Keaktifan Lansia

ABSTRACT

Hypertension is a common chronic health issue among the elderly and requires regular
monitoring to prevent serious complications. This study aims to evaluate the effect of
hypertension education using audio-visual media on the activity of elderly individuals in
visiting intregeted servise post at srikandi intregeted servise post, Gucialit village,Gucialit,
Lumajang. This study adopts a pre-experimental design with a one-group pretest posttest
approach. From a population of 35 elderly patients visiting the intregeted servise post, a
sample of 32 elderly respondents with hypertension was selected using simple random
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sampling technique. Data collection was conducted through observations of the attendance of
the elderly at the intregeted servise post. Data were analyzed using the Wilcoxon test. The
results showed that before the hypertension education intervention, the majority of respondents
(84.4%) were categorized as inactive in visiting intregeted servise post. Following the
intervention with audio-visual education, there was a significant increase, with 59.4% of
respondents now being active in visiting intregeted servise post. The Wilcoxon test yielded a
value of a value of p = 0.000 with a significant level <0,005 indicating a significant effect of
audio-visual education on increasing elderly activity. The discussion emphasizes the
importance of interactive and engaging educational methods, such as audio-visual media, in
enhancing elderly awareness and participation in health monitoring. These findings are
expected to serve as a reference for healthcare providers in designing more effective
educational programs to improve elderly activity in managing chronic conditions like
hypertension.

Keywords: Hypertension, Audio-Visual Education, Elderly Activity
PENDAHULUAN

Hipertensi menjadi faktor risiko utama untuk penyakit jantung, stroke, gagal ginjal, dan
masalah kesehatan lainnya yang berpotensi fatal. Meskipun hipertensi dapat memengaruhi
siapa pun, prevalensinya cenderung meningkat seiring dengan bertambahnya usia, khususnya
pada populasi lansia. Penderita lansia memiliki risiko yang lebih tinggi terhadap komplikasi
yang disebabkan oleh hipertensi, membuat kondisi ini menjadi masalah serius yang harus
segera ditangani. Proses penuaan alami seringkali disertai dengan perubahan fisik dan
fisiologis dalam tubuh, yang dapat memperburuk kontrol tekanan darah. Selain itu, lansia juga
cenderung memiliki kondisi kesehatan lain yang dapat memperparah hipertensi, seperti
diabetes, penyakit jantung koroner, dan obesitas (Wahyuni, 2019).

Data World Health Organization (WHO) menunjukan satu milyar orang di dunia
menderita Hipertensi, 2/3 diantaranya berada di Negara berkembang yang berpenghasilan
rendah sampai sedang. Prevalensi Hipertensi akan terus meningkat dan diprediksi pada tahun
2025 sebanyak 29% orang dewasa di seluruh dunia terkena Hipertensi. Hipertensi telah
mengakibatkan kematian sekitar 8 juta orang setiap tahun, dimana 1,5 juta kematian terjadi di
Asia Tenggara yang 1/3 populasinya menderita Hipertensi sehingga dapat menyebabkan
peningkatan beban biaya kesehatan (Uliya & Ambarwati, 2020). Prevalensi Hipertensi di
Indonesia menduduki peringkat ke delapan dalam kelompok penyakit tidak menular (PTM)
yang ditimbulkan dari penyakit kardiovaskuler. Prevalensi Hipertensi nasional berdasarkan
Riskesdas 2018 sebesar 25,8%, sedangkan hasil Riskesdas 2021 menunjukan prevalensi hasil
pengukuran tekanan darah, Hipertensi naik dari 25,8% menjadi 34,1%. Berdasarkan Kemenkes
RI (2021), prevalensi Hipertensi di Jawa Timur berdasarkan hasil pengukuran pada penduduk
umur >18 tahun didapatkan 37,57%. Dan di Kota Lumajang sendiri memiliki prevalensi
hipertensi 39,02% berdasarkan hasil pengukuran pada penduduk umur >18 tahun (Kemenkes
RI, 2021).

Hasil studi pendahuluan pada bulan Maret 2024 menunjukkan bahwa dari 10 responden
yang dianalisis, 7 responden (70%) tidak aktif dalam memeriksakan dirinya dalam kontrol
hipertensi, sementara 3 responden (30%) lainnya aktif dan mengikuti program kontrol secara
rutin. Tujuh responden yang tidak aktif dalam memeriksakan diri dalam kontrol hipertensi
memiliki kecenderungan tekanan darah yang tidak stabil karena kurangnya pengawasan dan
intervensi medis yang teratur. Mereka mungkin tidak secara konsisten mengonsumsi obat-
obatan yang diresepkan atau mengikuti saran medis tentang perubahan gaya hidup yang sehat,
seperti diet rendah garam atau rutin berolahraga. Selain itu, kurangnya pemantauan rutin oleh
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tenaga medis dapat menyebabkan masalah tekanan darah tidak terdeteksi atau tidak diatasi
dengan tepat pada tahap awal, yang pada gilirannya dapat menyebabkan fluktuasi tekanan
darah yang tidak stabil. Dengan demikian, kurangnya keterlibatan dalam kontrol hipertensi
dapat menjadi faktor utama yang menyebabkan kecenderungan tekanan darah yang tidak stabil
pada responden yang tidak aktif. Dari ketiga responden yang aktif, terlihat kecenderungan
bahwa mereka memiliki tekanan darah yang mendekati stabil dibandingkan dengan lansia yang
tidak aktif. Hal ini mengindikasikan bahwa partisipasi aktif dalam program kontrol hipertensi
dapat memiliki dampak positif terhadap pengendalian tekanan darah pada populasi lansia.
Penemuan ini mungkin disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk komitmen untuk mengikuti
program perawatan kesehatan secara teratur, penggunaan obat-obatan secara konsisten, dan
adopsi gaya hidup sehat seperti pola makan yang seimbang dan rutin berolahraga. Dengan
demikian, partisipasi aktif dalam program kontrol hipertensi dapat memberikan manfaat yang
signifikan dalam mengelola kondisi kesehatan hipertensi pada lansia.

Ketidakpatuhan lansia terhadap kontrol rutin di Posyandu Lansia menjadi hambatan
besar dalam upaya pencegahan komplikasi kesehatan. Faktor-faktor seperti kurangnya edukasi
dan motivasi berperan dalam menciptakan lingkungan di mana lansia tidak merasa terdorong
atau mungkin bahkan tidak menyadari pentingnya menjaga tekanan darah mereka dalam
kisaran yang sehat. Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi strategi yang efektif untuk
meningkatkan kesadaran dan motivasi lansia dalam menjalani kontrol rutin di Posyandu
Lansia, sehingga dapat mengurangi risiko terhadap penyakit yang dapat dicegah melalui
manajemen tekanan darah yang tepat (Priyanto, 2021). Kurangnya edukasi yang diberikan
kepada lansia tentang pentingnya kontrol rutin di Posyandu Lansia merupakan salah satu
penyebab utama dari ketidakpatuhan mereka. Lansia seringkali memiliki keterbatasan
pengetahuan tentang dampak serius yang dapat ditimbulkan oleh tekanan darah yang tidak
terkontrol. Mereka mungkin tidak sepenuhnya menyadari bahwa hipertensi yang tidak
terkelola dapat menyebabkan berbagai komplikasi kesehatan yang serius, seperti serangan
jantung, stroke, atau bahkan kematian. Ketidakpahaman ini menjadikan mereka kurang
memprioritaskan kontrol rutin tekanan darah sebagai bagian penting dari upaya pencegahan
penyakit yang lebih serius. Selain kurangnya pengetahuan, kurangnya motivasi juga menjadi
faktor utama dalam ketidakpatuhan lansia terhadap kontrol rutin di Posyandu Lansia. Lansia
mungkin merasa kurang termotivasi untuk memeriksakan kesehatan secara rutin karena merasa
tidak ada masalah atau gejala yang muncul. Mereka mungkin berpikir bahwa hanya ketika
mereka merasa sakit atau tidak enak badan baru perlu melakukan pemeriksaan medis.
Keterbatasan motivasi ini dapat menghambat partisipasi aktif dalam program kesehatan
preventif, seperti kontrol rutin tekanan darah, yang pada akhirnya meningkatkan risiko
terhadap komplikasi kesehatan yang serius (Putri, 2021).

Untuk mengatasi masalah ini, penting untuk mengimplementasikan strategi edukasi
yang efektif, salah satunya adalah menggunakan media audio visual. Penggunaan audio visual
dalam edukasi telah terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan motivasi dalam
berbagai konteks, termasuk dalam bidang kesehatan. Teori kognitif sosial, misalnya,
menyatakan bahwa individu cenderung lebih mungkin mengadopsi perilaku baru jika mereka
memiliki model yang dapat mereka tiru dan jika mereka yakin bahwa perilaku tersebut akan
menghasilkan hasil yang diinginkan. Melalui pendekatan ini, edukasi audio visual dapat
memberikan contoh konkret tentang pentingnya kontrol rutin di Posyandu Lansia, serta
mengkomunikasikan manfaat yang dapat diperoleh secara langsung dari kepatuhan terhadap
proses tersebut (Mastuti, 2023).

Dengan memanfaatkan pendekatan ini, diharapkan bahwa lansia akan lebih termotivasi
untuk melakukan kontrol rutin di Posyandu Lansia, sehingga dapat mengurangi risiko
komplikasi yang disebabkan oleh hipertensi yang tidak terkontrol. Selain itu, penggunaan
media audio visual juga dapat meningkatkan keterlibatan dan keaktifan lansia dalam mengelola
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kesehatan mereka sendiri, yang pada gilirannya dapat memberikan dampak positif yang
berkelanjutan pada kesejahteraan mereka secara keseluruhan. Dari latar belakang diatas
peneliti ingin meneliti tentang pengaruh edukasi hipertensi menggunakan audio visual terhadap
keaktifan lansia yang mengalami hipertensi di Posyandu Srikandi Desa Gucialit Kecamatan
Gucialit Kabupaten Lumajang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan menggunakan metode eksperimen. Metode penelitian yang
dilakukan dengan percobaan untuk melihat pengaruh variabel independen (bebas) terhadap
variabel dependen (terikat) atau hasil penelitian dalam kondisi yang dikendalikan. Pada
penelitian ini metode eksperimen akan menggunakan desain One-Group. Dari populasi 35
pasien lansia yang melkukan kunjungan keposyandu , sampel terdiri dari 32 responden lanisa
yang mengalami hipertensi yang dipilih melalui teknik simple random sampling. Pengambilan
data dilakukan dengan observasi kehadiran lansia diposyandu. Data dianalisis menggunakan
uji Wilcoxon.

HASIL PENELITIAN

Tabel 1. Karakteristik responden di Posyandu Srikandi Desa Gucialit Kecamatan
Gucialit Kabupaten Lumajang

Karakteristik Frekuensi Presentase (%0)
Umur

41-45 tahun 6 18,8%
46-50 tahun 19 59,4%
>50 tahun 7 21,9%
Total 32 100%
Jenis Kelamin

Laki-laki 10 31,3%
Perempuan 22 68,8%
Total 32 100%
Pekerjaan

Tidak Bekerja 20 62,5 %
Wiraswasta 12 375 %
Total 32 100%
Pendidikan

SD/ sederajat 17 53,1%
SMP/ sederajat 11 34,4%
SMA\/ sederajat 4 12,5%
Total 32 100%

Sumber: Data Primer, 2024

Tabel 1 di dapatkan bahwa sebagian besar responden di Posyandu Srikandi Desa
Gucialit Kecamatan Gucialit Kabupaten Lumajang memiliki usia 46-50 tahun sebanyak 19
responden (59,4%). Sebaliknya, kelompok usia 41-45 tahun memiliki frekuensi terendah,
dengan hanya 6 responden atau 18,8%. sebagian besar responden di Posyandu Srikandi Desa
Gucialit Kecamatan Gucialit Kabupaten Lumajang memiliki jenis kelamin perempuan
sebanyak 22 responden (68,8%). Sebaliknya, jenis kelamin laki-laki memiliki frekuensi yang
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lebih sedikit, yaitu 10 orang atau 31,3% sebagian besar responden di Posyandu Srikandi Desa
Gucialit Kecamatan Gucialit Kabupaten Lumajang memiliki pendidikan taraf SD sebanyak 17
responden (53,1%). Sebaliknya, responden dengan tingkat pendidikan Sekolah Menengah Atas
(SMA) adalah yang paling sedikit, dengan hanya 4 orang atau 12,5%. sebagian besar responden
di Posyandu Srikandi Desa Gucialit Kecamatan Gucialit Kabupaten Lumajang tidak memiliki
pekerjaan sebanyak 20 responden (62,5%). Sebaliknya, responden yang bekerja sebagai
wiraswasta berjumlah 12 orang atau 37,5%.

Tabel 2. Karakteristik responden penderita gout artritis berdasarkan keluhan Nyeri

Kategori Nyeri Frekuensi Presentase (%0)
Tidak Nyeri 0 0%
Ringan 8 27%
Sedang 22 73%
Berat 0 0

Total 30 100%

Sumber: Data Primer, 2024

Berdasarkan tabel 2 dapat di simpulkan nyeri gout artritis paling banyak mengalami
nyeri sedang sebanyak 22 orang (73%) Dan pada 8 orang (27%) mengalami nyeri ringan.

Tabel 3 keaktifan lansia yang mengalami hipertensi sebelum diberikan edukasi hipertensi
menggunakan audio visual di Posyandu Srikandi Desa Gucialit Kecamatan Gucialit.

Keaktifan Sebelum Frekuensi Prosentase
Edukasi
Aktif 5 15,6
Tidak Aktif 27 84,4
Total 32 100,0

Sumber: data frekuensi 2024

Dapatkan bahwa sebagian besar responden di Posyandu Srikandi Desa Gucialit
Kecamatan Gucialit Kabupaten Lumajang memiliki keaktifan kunjungan kategori tidak aktif
sebanyak 27 responden (84,4%) sebelum perlakuan. Sebaliknya, hanya 5 orang atau 15,6%
responden yang dinyatakan aktif.

Tabel 4 keaktifan lansia yang mengalami hipertensi setelah diberikan edukasi hipertensi
menggunakan audio visual di Posyandu Srikandi Desa Gucialit Kecamatan Gucialit

Keaktifan Setelah Frekuensi Prosentase
Edukasi
Aktif 19 59,4
Tidak Aktif 13 40,6
Total 32 100,0

Sumber: data frekuensi 2024

Tebel 4 didapatkan bahwa sebagian besar responden di Posyandu Srikandi Desa
Gucialit Kecamatan Gucialit Kabupaten Lumajang memiliki keaktifan kunjungan kategori
aktif sebanyak 19 responden (59,4%) setelah perlakuan. Sebaliknya, 13 orang atau 40,6%
responden masih tergolong tidak aktif setelah intervensi.
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Tabel 5 Tabel silang antara keaktifan lansia yang mengalami hipertensi sebelum dan setelah
diberikan edukasi hipertensi menggunakan audio visual di Posyandu Srikandi Desa Gucialit
Kecamatan Gucialit

Keaktifan Sebelum Keaktifan Setelah Diberikan Edukasi Total
Diberikan Edukasi Aktir Tidak Aktif
Aktif 5 (15,6%) 0 (0%) 5 (15,6%)
Tidak Aktif 14 (43,8%) 13 (40,6%) 27 (84,4%)
Total 19 (59,4%) 13 (40,6%) 32 (100%)
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000

Sumber: data frekuensi 2024

Berdasarkan tabel 5 diatas, dapatkan bahwa sebagian besar responden di Posyandu
Srikandi Desa Gucialit Kecamatan Gucialit Kabupaten Lumajang memiliki keaktifan
kunjungan kategori tidak aktif sebanyak 27 responden (84,4%) sebelum perlakuan menjadi 14
responden (43,8%) kategori aktif dan 13 responden tetap tidak aktif setelah dilakukan edukasi
hipertensi menggunakan audio visual. Hasil uji analisis wilcoxon test menunjukkan nilai o
yaitu ( 0,000) yang berarti bahwa ada pengaruh edukasi hipertensi menggunakan audio visual
terhadap keaktifan lansia yang mengalami hipertensi di Posyandu Srikandi Desa Gucialit
Kecamatan Gucialit Kabupaten Lumajang.

PEMBAHASAN

Identifikasi keaktifan lansia yang mengalami hipertensi sebelum diberikan edukasi
hipertensi menggunakan audio visual di Posyandu Srikandi Desa Gucialit Kecamatan
Gucialit Kabupaten Lumajang

Keaktifan lansia yang mengalami hipertensi dalam kunjungan ke Posyandu Lansia
merupakan aspek penting dalam pengelolaan kesehatan lansia. Lansia yang rutin mengikuti
kegiatan Posyandu Lansia memiliki peluang lebih baik untuk memantau kondisi kesehatannya,
termasuk tekanan darah. Kunjungan yang teratur memungkinkan deteksi dini terhadap
komplikasi hipertensi dan penyakit lainnya, sehingga lansia dapat memperoleh intervensi yang
tepat dari petugas kesehatan.Faktor yang mempengaruhi keaktifan lansia dalam kunjungan ke
Posyandu Lansia meliputi kesadaran akan pentingnya kesehatan, dukungan keluarga, serta
aksesibilitas ke fasilitas kesehatan. Lansia yang memiliki pemahaman lebih baik tentang
bahaya hipertensi cenderung lebih aktif dalam memantau kesehatannya. Di sisi lain, dukungan
keluarga berperan besar dalam mendorong lansia untuk hadir secara rutin, khususnya bagi
lansia yang memiliki keterbatasan mobilitas (Wahyuni, 2019).

Upaya meningkatkan keaktifan lansia dalam kunjungan ke Posyandu Lansia dapat
dilakukan melalui edukasi yang lebih intensif mengenai manfaat kesehatan yang diperoleh dari
kunjungan rutin. Selain itu, perlu adanya peningkatan aksesibilitas posyandu melalui
mobilisasi kader kesehatan, serta penyediaan transportasi gratis atau subsidi untuk lansia yang
membutuhkan. Dengan dukungan komunitas, lansia akan lebih termotivasi untuk terlibat aktif
dalam menjaga kesehatan mereka (Putri, 2021).

Kehadiran lansia secara teratur di Posyandu Lansia berkontribusi pada peningkatan
kualitas hidup mereka. Kegiatan pemeriksaan rutin, edukasi kesehatan, serta deteksi dini
komplikasi hipertensi dapat membantu lansia untuk menjalani hidup yang lebih sehat dan
mandiri. Oleh karena itu, peningkatan keaktifan lansia dalam kunjungan ke Posyandu Lansia
harus menjadi prioritas dalam program kesehatan lansia di berbagai daerah. Namun, beberapa
lansia mungkin menghadapi kendala dalam keaktifan kunjungan ke Posyandu Lansia. Kendala
tersebut bisa berupa jarak ke lokasi posyandu, keterbatasan fisik, hingga minimnya fasilitas
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transportasi yang mendukung. Selain itu, lansia yang mengalami ketidaknyamanan atau
kelelahan akibat penyakit kronis sering kali enggan menghadiri posyandu secara rutin,
meskipun kondisi mereka memerlukan pemantauan ketat (Priyanto, 2021).

Mayoritas lansia tidak secara rutin memanfaatkan layanan Posyandu Lansia, yang
berpotensi menghambat pemantauan pengelolaan hipertensi mereka. Ketidakaktifan ini bisa
disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk kurangnya pemahaman mengenai manfaat
kunjungan rutin, keterbatasan fisik, atau kurangnya dukungan keluarga, kondisi ini
mencerminkan perlunya intervensi yang lebih terarah untuk meningkatkan partisipasi lansia
dalam kegiatan Posyandu. Salah satu faktor kunci yang mungkin memengaruhi keaktifan ini
adalah rendahnya tingkat kesadaran lansia terhadap pentingnya kunjungan ke Posyandu dalam
menjaga kesehatan, terutama bagi mereka yang memiliki kondisi kronis seperti hipertensi. Oleh
karena itu, penting untuk meningkatkan edukasi kesehatan yang lebih intensif, baik melalui
kader kesehatan maupun melalui media yang mudah diakses oleh lansia. Selain itu, peneliti
juga mencatat bahwa kondisi geografis dan aksesibilitas Posyandu dapat menjadi penghambat
bagi lansia yang tidak memiliki sarana transportasi atau mengalami keterbatasan mobilitas. Hal
ini menunjukkan pentingnya menyediakan dukungan logistik, seperti transportasi gratis atau
layanan jemput untuk lansia, yang dapat meningkatkan partisipasi mereka dalam kegiatan
Posyandu. Keterlibatan keluarga dalam mendukung lansia untuk aktif mengunjungi Posyandu
sangat krusial. Keluarga yang mendampingi atau memotivasi lansia untuk berpartisipasi dalam
pemeriksaan kesehatan rutin akan membantu meningkatkan keaktifan lansia di Posyandu.
Dukungan emosional dan fisik dari keluarga bisa menjadi dorongan signifikan bagi lansia
untuk lebih memperhatikan kesehatannya (Mastuti, 2023).

Peneliti berpendapat bahwa hasil ini menggarisbawahi pentingnya penggunaan metode
edukasi yang tepat dalam mengatasi masalah kesehatan pada lansia. Penggunaan audio visual
terbukti efektif dalam menyampaikan pesan-pesan kesehatan dengan cara yang mudah
dipahami oleh lansia, yang pada akhirnya dapat mendorong mereka untuk lebih aktif dalam
mengunjungi Posyandu Lansia. Peningkatan keaktifan ini mengindikasikan bahwa edukasi
berbasis audio visual mampu memberikan dampak positif terhadap pemahaman lansia
mengenai pentingnya kunjungan rutin ke Posyandu. Lansia yang sebelumnya mungkin kurang
sadar akan risiko hipertensi dan manfaat kunjungan rutin kini menjadi lebih termotivasi untuk
berpartisipasi aktif setelah mendapatkan informasi yang lebih jelas dan menarik melalui media
audio visual. Keberhasilan intervensi ini juga menunjukkan bahwa pendekatan edukasi yang
lebih interaktif dan mudah dipahami dapat menjadi kunci untuk meningkatkan partisipasi lansia
dalam kegiatan kesehatan. Selain itu, keaktifan yang meningkat juga mencerminkan adanya
perubahan sikap dan perilaku lansia terhadap pentingnya menjaga kesehatan melalui deteksi
dini dan pengelolaan hipertensi secara berkelanjutan.

Identifikasi keaktifan lansia yang mengalami hipertensi setelah diberikan edukasi
hipertensi menggunakan audio visual di Posyandu Srikandi Desa Gucialit Kecamatan
Gucialit Kabupaten Lumajang

Keaktifan lansia yang mengalami hipertensi setelah diberikan edukasi hipertensi
menggunakan media audio visual menunjukkan perubahan positif yang signifikan. Penggunaan
media ini efektif dalam menyampaikan informasi kesehatan secara lebih menarik dan mudah
dipahami oleh lansia. Edukasi yang interaktif dan visual mampu menarik perhatian lansia,
sehingga mereka lebih termotivasi untuk menjaga kesehatannya dan rutin menghadiri
Posyandu Lansia. Peningkatan pemahaman tentang risiko hipertensi dan pentingnya
pemantauan rutin melalui edukasi ini dapat mendorong partisipasi yang lebih baik (Mastuti,
2023).

Selain itu, audio visual memberikan pendekatan yang lebih inklusif, terutama bagi
lansia yang mungkin memiliki keterbatasan dalam membaca atau memahami informasi tertulis.
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Dengan presentasi yang lebih hidup dan jelas, lansia dapat lebih mudah memahami langkah-
langkah pengelolaan hipertensi, termasuk pentingnya kunjungan rutin ke Posyandu. Hal ini
meningkatkan kesadaran mereka akan pentingnya pemeriksaan tekanan darah yang teratur,
deteksi dini komplikasi, serta partisipasi dalam kegiatan kesehatan yang ditawarkan di
Posyandu (Rahayu & Kurniasari, 2022).

Setelah diberikan edukasi, sebagian besar lansia menunjukkan peningkatan motivasi
untuk hadir di Posyandu Lansia. Mereka lebih 58 memahami bagaimana kunjungan ke
Posyandu tidak hanya bermanfaat untuk pemeriksaan kesehatan tetapi juga sebagai sarana
mendapatkan informasi terbaru mengenai penanganan hipertensi. Lansia yang sebelumnya
kurang aktif mulai menunjukkan minat untuk terlibat lebih banyak dalam kegiatan kesehatan
karena mereka melihat dampak langsung dari pengetahuan yang mereka peroleh melalui
edukasi audio visual (Azhari & Setiawan, 2021).

Peneliti berpendapat bahwa edukasi melalui audio visual juga memperkuat ikatan sosial
di antara para lansia. Ketika mereka mengikuti sesi edukasi bersama, mereka dapat berbagi
pengalaman dan saling memotivasi untuk lebih aktif menjaga kesehatan. Pendekatan ini tidak
hanya memberikan pengetahuan tetapi juga menciptakan lingkungan yang mendukung, di
mana lansia merasa lebih terhubung satu sama lain dalam upaya mereka mengelola hipertensi.
Dengan adanya edukasi berbasis audio visual, keaktifan lansia dalam mengunjungi Posyandu
Lansia meningkat secara signifikan. Lansia yang sebelumnya tidak aktif mulai lebih sering
menghadiri kegiatan kesehatan, merasa lebih percaya diri dalam mengelola kondisi
kesehatannya, dan menunjukkan kesadaran yang lebih tinggi akan pentingnya kunjungan rutin.
Hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan edukasi yang inovatif dan menarik dapat menjadi
strategi efektif dalam meningkatkan keterlibatan lansia dalam upaya menjaga kesehatan,
khususnya dalam pengelolaan hipertensi.

Pengaruh edukasi hipertensi menggunakan audio visual terhadap keaktifan lansia yang
mengalami hipertensi di Posyandu Srikandi Desa Gucialit Kecamatan Gucialit
Kabupaten Lumajang

Edukasi hipertensi menggunakan media audio visual memberikan dampak yang
signifikan terhadap keaktifan lansia yang menderita hipertensi dalam mengikuti kunjungan ke
Posyandu Lansia. Setelah diberikan intervensi edukasi ini, lansia menjadi lebih memahami
pentingnya memantau tekanan darah mereka secara rutin. Media audio visual menawarkan cara
yang lebih menarik dan interaktif dalam menyampaikan informasi kesehatan, sehingga dapat
lebih mudah dipahami oleh lansia. Hasilnya, banyak lansia yang sebelumnya pasif menjadi
lebih aktif dalam menjalani pemeriksaan kesehatan di Posyandu. Salah satu alasan mengapa
media audio visual efektif adalah kemampuannya untuk menyederhanakan konsep-konsep
medis yang kompleks dan menjelaskannya dengan cara yang lebih visual dan mudah dicerna.
Lansia yang mungkin memiliki kesulitan membaca atau memahami informasi tertulis
mendapatkan manfaat besar dari pendekatan ini. Mereka dapat melihat dan mendengar
langsung bagaimana hipertensi dapat mempengaruhi kesehatan mereka, dan mengapa tindakan
pencegahan seperti kunjungan rutin ke Posyandu sangat penting (Azhari & Setiawan, 2021).

Setelah menerima edukasi menggunakan audio visual, lansia yang sebelumnya
mungkin tidak menyadari risiko hipertensi mulai memahami dampaknya terhadap kesehatan
jangka panjang. Informasi yang disampaikan dengan visualisasi yang jelas dan suara yang
dapat diikuti oleh mereka memberikan wawasan baru, yang kemudian meningkatkan motivasi
mereka untuk lebih sering hadir di Posyandu. Keaktifan mereka dalam memantau kesehatan
melalui Posyandu tidak hanya sekadar meningkat, tetapi juga berkelanjutan setelah intervensi
edukasi ini. Intervensi edukasi yang disampaikan melalui audio visual juga memiliki potensi
untuk membangun kesadaran komunitas di kalangan lansia. Lansia yang telah mengikuti
edukasi ini dapat membagikan apa yang mereka pelajari kepada teman-teman mereka, yang
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mungkin belum sadar akan pentingnya kunjungan ke Posyandu. Pendekatan ini menciptakan
efek berantai positif yang memperkuat kesadaran kesehatan di komunitas lansia secara
keseluruhan (Rahayu & Kurniasari, 2022). Dengan peningkatan keaktifan lansia setelah
menerima edukasi audio visual, diharapkan risiko komplikasi akibat hipertensi dapat
diminimalkan. Lansia yang lebih aktif memantau kesehatannya secara rutin di Posyandu akan
lebih mungkin mendeteksi masalah kesehatan sejak dini dan mendapatkan perawatan yang
diperlukan lebih cepat. Oleh karena itu, edukasi audio visual dapat dianggap sebagai salah satu
metode intervensi yang efektif dalam mengatasi masalah kesehatan kronis pada lansia,
khususnya hipertensi.

Peneliti berpendapat bahwa edukasi dengan menggunakan media audio visual mampu
meningkatkan kesadaran dan pemahaman lansia tentang pentingnya kunjungan rutin ke
Posyandu untuk mengontrol hipertensi mereka. Media yang interaktif dan visual berhasil
menarik perhatian lansia, sehingga mereka lebih termotivasi untuk hadir secara teratur. Namun,
masih ada tantangan dalam meningkatkan keaktifan pada sebagian lansia yang tetap tidak aktif
meskipun sudah mendapatkan edukasi. Faktor-faktor seperti keterbatasan fisik, aksesibilitas,
atau dukungan keluarga mungkin berperan dalam ketidakaktifan beberapa lansia. Meskipun
edukasi telah meningkatkan keaktifan sebagian besar responden, ada kebutuhan untuk
mengidentifikasi dan menangani hambatan hambatan lain yang mungkin dihadapi oleh lansia
yang tetap tidak aktif. Pendekatan yang lebih personal, seperti kunjungan rumah atau dukungan
komunitas, dapat dipertimbangkan untuk mengatasi masalah ini. Selain itu, penting untuk
mencatat bahwa intervensi edukasi seperti ini perlu terus dilakukan secara berkesinambungan
untuk mempertahankan tingkat keaktifan yang sudah meningkat. Lansia memerlukan
penguatan terus-menerus untuk menjaga motivasi mereka tetap tinggi dalam menghadiri
Posyandu dan memantau kondisi kesehatannya. Edukasi yang dilakukan secara berkala dan
melibatkan berbagai metode interaktif bisa menjadi kunci dalam mempertahankan perubahan
perilaku ini. Secara keseluruhan, hasil ini menegaskan efektivitas edukasi audio visual sebagai
alat 62 yang kuat untuk meningkatkan keaktifan lansia dalam menjaga kesehatan mereka,
terutama dalam hal kunjungan rutin ke Posyandu Lansia. Implementasi yang lebih luas dari
metode ini di berbagai komunitas dapat membantu meningkatkan kualitas hidup lansia yang
menderita hipertensi serta mencegah komplikasi penyakit kronis ini di masa mendatang.

SIMPULAN DAN SARAN

Sebagian besar responden di Posyandu Srikandi Desa Gucialit Kecamatan Gucialit
Kabupaten Lumajang memiliki keaktifan kunjungan kategori tidak aktif sebanyak 27
responden (84,4%) sebelum perlakuan. Sebagian besar responden di Posyandu Srikandi Desa
Gucialit Kecamatan Gucialit Kabupaten Lumajang memiliki keaktifan kunjungan kategori
aktif sebanyak 19 responden (59,4%) setelah perlakuan. Hasil uji analisis wilcoxon test
menunjukkan nilai o yaitu ( 0,000) yang berarti bahwa ada pengaruh edukasi hipertensi
menggunakan audio visual terhadap keaktifan lansia yang mengalami hipertensi di Posyandu
Srikandi Desa Gucialit Kecamatan Gucialit Kabupaten Lumajang.

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar tenaga keperawatan mengembangkan
dan menerapkan program edukasi yang dirancang secara khusus untuk meningkatkan keaktifan
pasien. Program edukasi ini harus mencakup metode yang interaktif dan sesuai dengan
kebutuhan pasien untuk memastikan pemahaman yang optimal dan keterlibatan aktif. Selain
itu, perawat perlu melakukan evaluasi berkala terhadap efektivitas program dan membuat
penyesuaian yang diperlukan untuk meningkatkan hasil. Pendekatan edukasi yang lebih
personal dan berbasis bukti dapat membantu meningkatkan motivasi pasien, mempromosikan
kepatuhan terhadap rencana perawatan, dan akhirnya memperbaiki hasil kesehatan. Perawat
juga disarankan untuk terus memperbarui keterampilan mereka dalam strategi edukasi dan
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intervensi guna mengatasi berbagai tantangan dalam praktik keperawatan.
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